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[bookmark: _Toc173169326]1.1 Latar Belakang 
Salah satu bagian penting dari industri pertanian Indonesia, termasuk di Kota Blitar, adalah peternakan sapi perah. Selain menyebabkan pencemaran lingkungan dan kesehatan masyarakat, keberadaan peternakan sapi perah memiliki dampak ekonomi yang signifikan bagi masyarakat sekitar. Akibatnya, sangat penting untuk memahami bagaimana masyarakat melihat peternakan sapi perah di Kelurahan Klampok, Kecamatan Sananwetan, Kota Blitar.
Dikutip dari Portal Satu Data Pertanian milik Kementrian Pertanian Indonesia pada tahun 2020 jumlah pemasukan ternak di provinsi Jawa Timur sebanyak 8.664 ekor sedangkan pada tahun 2021 sebanyak 9.964 ekor. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa di provinsi Jawa Timur mengalami kenaikan jumlah pemasukan ternak sapi, artinya usaha peternakan sapi mulai diminati oleh masyarakat di provinsi Jawa Timur. Kondisi alam Indonesia relatif sesuai untuk pengembangan usaha budi daya (Asmara dkk, 2016) hal ini sangat menguntungkan bagi masyarakat Indonesia yang ingin menekuni budidaya hewan/tumbuhan. Akan tetapi konsumsi masyarakat akan susu masih rendah, menurut data BPS tahun 2024 tentang rata-rata konsumsi perkapita seminggu menurut kelompok telur dan susu di Kota Blitar adalah 0,031% pada tahun 2021-2023. Hal ini pula yang menjadi salah satu faktor penghambat dalam usaha peternakan sapi perah.  Namun perlu diperhatikan juga oleh para pengusaha ternak adalah limbah yang mereka hasilkan agar tidak mengganggu masyarakat disekitar peternakan, karena mayoritas peternakan di Indonesia masih menggunakan cara tradisional (Ernawan dkk, 2016).
Untuk mengatasi masalah tersebut harus dilakukan pengembangan SDM peternak, hal ini didukung dengan pernyataan Amam dkk, (2019) akses peternak terhadap sumber daya mempengaruhi   SDM   peternak   sapi   perah sebesar   10.8% sedangkan akses   peternak   terhadap sumber daya dan SDM peternak mempengaruhi  pengembangan  usaha  ternak sapi perah sebesar 34.1%.
Tak dapat dipungkiri bahwa setiap usaha memiliki resiko kerentanan tersendiri, namun sayangnya dampak kerentanan usaha sapi perah tidak pernah dikaji (Amam dkk. 2019). Ketersediaan pakan, pengetahuan peternak, jumlah permintaan susu, infrastruktur pasar, dan kebijakan pemerintah merupakan salah satu aspek dalam upaya pengembangan usaha sapi perah (Elida, 2016). Limbah yang dihasilkan oleh peternak sapi sebenarnya dapat diolah dan menjadi sumber pemasukan tambahan bagi pelaku usaha ternak sapi salah satu contoh pemanfaatan limbah ternak sapi adalah dengan mengolahnya sebagai bokashi. Bokashi adalah kompos yang dihasilkan melalui proses fermentasi limbah terak sapi yang diberi Effective Microorganism 4 (EM4) (Raksun dkk. 2019). Jika para pelaku usaha ternak sapi dapat mengolah limbah dengan baik maka dapat meminimalisir adanya protes dari masyarakat di sekitar kandang. Sangat disayangkan yang terjadi di lapangan adalah para pelaku usaha ternak sapi masih jarang yang mencermati pentingnya akan pengolahan limbah, mengingat masih banyak peternak yang menerapkan cara tradisional dalam pemeliharaan sapi. Limbah hanya ditumpuk dan dibiarkan begitu saja tanpa adanya penanganan yang baik.


1.2 [bookmark: _Toc173169327]Rumusan Masalah
Bagaimana persepsi masyarakat terhadap keberadaan peternakan sapi perah di Kelurahan Klampok, Kecamatan Sananwetan, Kota Blitar? 
[bookmark: _Toc173169328]1.3 Tujuan Penelitian
[bookmark: _Hlk170903935]Mengetahui persepsi masyarakat tentang keberadaan peternakan sapi perah di Kelurahan Klampok, Kecamatan Sananwetan, Kota Blitar
[bookmark: _Toc173169329]1.4 Kegunaan Penelitian
Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana masyarakat melihat keberadaan peternakan sapi perah; membantu pemerintah dan pengelola peternakan membuat kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan; dan berfungsi sebagai referensi bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji topik serupa.
[bookmark: _Toc173169330]1.5 Kerangka Pikir
Syahputri et al., (2023) menyatakan bahwa ketika seseorang melakukan penelitian, mereka menggunakan kerangka berpikir, yang didasarkan pada fakta-fakta, observasi, dan penelitian kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat ide-ide, teori, atau dalil yang akan menjadi dasar penelitian. Dalam kerangka pemikiran ini, variabel penelitian dijelaskan secara menyeluruh dan relevan dengan masalah yang diteliti. Ini memungkinkan untuk mendapatkan jawaban atas masalah penelitian.
Peneliti menggunakan kerangka berpikir sebagai alat untuk menganalisis perencanaan dan beragumentasi kecenderungan asumsi yang akan dibahas. Penelitian kuantitatif akhirnya menentukan apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak, sedangkan penelitian yang didasarkan pada pernyataan atau cerita mulai dari data dan menggunakan teori yang digunakan untuk menjelaskan dan berakhir dengan pembaharuan pernyataan atau hipotesa. Penelitian ini menggunakan kerangka pikir sebagai berikut:

Menurut data Dinas Ketahanan Pangan Dan Pertanian Kota Blitar tahun 2023 Kecamatan Sananwetan menduduki peringkat kedua jumlah sapi perah di Kota Blitar dengan jumlah 106 ekor. Namun keberadaan suatu peternakan di Tengah permukiman warga pasti menimbulkan pro dan kontra, entah itu positif maupun negatif. 
[bookmark: _Toc162512192][bookmark: _Toc164256512][bookmark: _Toc164797336][bookmark: _Toc166702463]Hal yang perlu diperhatikan adalah pengolahan limbah peternakan terutama kotorannya. Hal ini sesuai pernyataan Fajarwati et al., (2022) bahwa hewan ternak dapat mencemari lingkungan melalui kotorannya yaitu permukaan air, sumber mata air, udara, atau suara yang menimbulkan kebisingan. Kotoran hewan ternak sudah terbukti menjadi tempat berkembang biak banyak mikroorganisme yang dapat menginfeksi manusia, sebagai contoh adalah Salmonella Enterica tertentu, Campylobacter, dan Cryptosporidium (Bachrun et al., 2024).
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